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Abstrak
 

Skripsi ini menganalisis pertimbangan apa yang mendasari keterlibatan Jepang secara triangular dalam

Kerja Sama Selatan-Selatan (KSS) Indonesia. Indonesia sebagai middle-income country yang terus

mengalami pertumbuhan ekonomi kini menjadi salah satu negara yang memiliki keinginan untuk menjadi

penyedia KSS, termasuk melalui mekanisme triangular dengan mitra pembangunan dari negara donor

tradisional. Sementara, Jepang sebagai donor terbesar ODA bilateral ke Indonesia lantas juga menjadi salah

satu mitra pembangunan yang paling aktif. Ada beberapa keunikan terkait keterlibatan Jepang tersebut,

antara lain bahwa Jepang telah terlibat melakukan kerja sama triangular dengan Indonesia sejak 1980an,

serta area kerja samanya yang lebih banyak berfokus di sektor agrikultur alih-alih infrastruktur seperti ODA

bilateralnya. Analisis akan didasarkan pada konsep pertimbangan kebijakan bantuan luar negeri, di mana di

dalamnya ada tujuh aspek yang dapat menjadi pertimbangan. Dalam kasus Jepang, tiga aspek yang nampak

menonjol yaitu perihal influence, kepentingan ekonomi, dan reputasi.  Skripsi ini menemukan bahwa

keterlibatan Jepang berdasarkan pertimbangan influence adalah untuk meningkatkan jangkauan Jepang di

negara LDCs mengingat karakteristik Indonesia yang secara alami terbuka untuk berhubungan dengan

negara manapun serta sebagai salah satu langkah pendukung kebijakan maritimnya di Indo-Pasifik.

Kemudian berdasarkan pertimbangan  kepentingan ekonomi, Jepang  ingin meningkatkan efektivitas dan

efisiensi bantuannya di tengah kelesuan ekonomi, mendukung pengembangan investasi di kawasan non-

tradisional, menyelaraskan kepentingan dengan ODA bilateral di negara penerima manfaat, serta adanya

knowledge asset di sektor agrikultur yang kebetulan juga merupakan sektor unggulan Indonesia dalam KSS.

Berdasarkan pertimbangan terakhir yakni reputasi, Jepang ingin mentransformasikan citranya dari donor

menjadi mitra sekaligus menjaga citranya di Indonesia yang telah terbangun melalui penyaluran ODA.

<hr>

This thesis analyzes Japans consideration in participating in a triangular cooperation in Indonesias South-

South Cooperation (SSC).  Indonesia as a middle-income country which continuously experiences economic

growth now has become a country with an ambition to be a SSC provider, including through triangular

cooperation with development partners from traditional donor country. Japan as the largest donor of bilateral

ODA to Indonesia  has  also  become  one  of  the  most  active development partners. There are some

unique characteristics related to Japan, including the fact that Japan has been involved in triangular

cooperation since the  1980s and that in triangular cooperation Japan is mainly involved the agricultural

sector instead of infrastructure such as its bilateral ODA. The analysis will be based on the concept of

foreign aid policies consideration, where there are seven aspects that can be considered. In the case of Japan,

three aspects that stand out are the aspect of influence, economic interests, and reputation. This thesis finds

that based on the aspect of influence, Japan aims to widen its reach to various LDCs, especially

remembering that Indonesia as a country is open to establish a relation with any country and also as
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measures to support its maritime policy in the Indo-Pacific.  Then, based on economic interests, Japan wants

to increase its assistances efficiency and effectivity in the midst of economic recession, support investment

development in  non-traditional  areas,  harmonize  interests  with  bilateral ODA in beneficiary countries,

and the existence of  knowledge assets in the Indonesian agricultural sector in the SSC. Based on the last

consideration put forward, which is reputation, Japan wants to transform its image from a donor into a

partner  while supporting its image in Indonesia that has been built through the distribution of bilateral

ODA.


